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Untuk menyediakan air bersih ke tempat-tempat yang 

dikehendaki dengan tekanan yang cukup dan untuk membuang air 

kotor dari tempat-tempat tertentu dimana tidak akan 

mengakibatkan pencemaran, dibutuhkan suatu sistem peralatan 

plambing. Saat ini peralatan plambing diperlukan hanya untuk 

membatasi jumlah pemakaian air dengan pertimbangan 

penghematan energi dan keterbatasan sumber air serta mencegah 

pembuangan air buangan dan air kotor langsung ke dalam saluran 

pembuangan. 

Plambing didefinisikan sebagai segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pelaksanaan pemasangan pipa dengan 

peralatan di dalam gedung atau gedung yang berdekatan yang 

bersangkutan dengan air buangan dan air bersih yang dihubungkan 

dengan sistem kota. Sistem plambing adalah sistem penyediaan air 

bersih dan penyaluran air buangan termasuk semua sambungan, 

alat-alat dan perlengkapannya yang terpasang di dalam persil dan 

gedung. Jenis penggunaan sistem plambing ini sangat tergantung 

pada kebutuhan dari bangunan yang bersangkutan. Dalam hal ini, 

perencanaan dan perancangan sistem plambing dibatasi pada 

pendistribusian dan penyediaan air bersih serta penyaluran air 

buangan (Noerbambang dan Morimura, 1993). 

Sistem plambing merupakan sarana pendukung yang sangat 

penting. Perencanaan dan pelaksanaan sistem plambing dapat 

menggunakan bantuan komputer. Meskipun demikian banyak 

terjadi kecelakaan fatal dan banyak terkena penyakit akibat 

kesalahan dalam perancangan, pemasangan peralatan plambing. 

SISTEM 

PLAMBING 
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Air adalah unsur penting yang sangat,ber peran dalam 

semua kehidupan, termasuk kehidupan manusia. Tjdak- saja 

karena sekitar (65-80) % dari tubuh manusia, terdiri dari cairan, 

tetapi juga karena di dalam air itu terdapat berbagai mineral dan 

unsur kimia seperti Ca, Fe, F, J, dan lain-lain yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan untuk menjaga kesehatan manusia. 

Selain itu, air juga merupakan tempat hidup organisme air, 

mulai dari ikan sampai mikroorganisme. Mikroorganisme yang 

hidup di dalam air sangat bermacam²macam, ada yang pathogen 

(membahayakan bagi kesehatan manusia dan ada yang tidak 

pathogen. Oleh karena itu, air disamping sebagai kebutuhan hidup 

juga sebagai media/sarana penularan penyakit.  Sejumlah penyakit 

menular, terutama penyakit penyakit perut yang tergolong dalam 

"water borne deseases", seperti typos, cholera, gastrolenteritis (common 

diarrhea) adalah penyakit-penyakit yang dapat berkembang dan 

ditularkan melalui air. Hal ini dapat terjadi apabila bila sumur tidak 

hygenis dan letaknya sangat dekat dengan kakus dan tangka septik, 

dimana pada terdapat feses yang mengandung bakteri pathogen 

yang dapat merember masuk ke dalam air sumur. Bila air sumur 

yang telah terkontaminasi oleh bakteri pathogen dan digunakan 

oleh manusia tanpa pengolahan terlebih dahulu, rmaka akan masuk 

ke dalarn tubuh manusia dan akan menyebabkan penyakit. 

Disamping air sebagai media penularan penyakit, air pun 

merupakan pelarut yang sangat baik. Oleh karena itu di dalam air 

banyak dijurnpai zai-zat kimia atau mineral-mineral. Kadar zat 

KUALITAS 

AIR 
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A. Definisi Alat Plambing 

Istilah alat plambing digunakan untuk semua peralatan 

yang dipasang di dalam maupun di luar gedung, yang 

merupakan media untuk menyediakan (memasukkan) air panas 

atau air dingin, dan untuk menerima (mengeluarkan) air 

buangan. Atau secara singkat dapat dikatakan sebagai semua 

peralatan yang dipasang pada : 

1. Ujung akhir pipa, untuk memasukkan air 

2. Ujung awal pipa, untuk membuang air buangan 

 

B. Kualitas Alat Plambing 

Bahan yang digunakan sebagai alat plambing harus 

memenuhi syarat-syarat berikut : 

1. Tidak menyerap air 

2. Mudah dibersihkan 

3. Tidak berkarat dan tidak mudah aus 

4. Relatif mudah dibuat dan mudah dipasang 

Bahan yang banyak digunakan adalah porselen, besi atau 

baja yang dilapisi email, berbagai jenis plastik, dan baja tahan 

karat. Untuk bagian alat plambing yang tidak atau jarang 

terkena air, dapat digunakan bahan kayu. Alat plambing yang 

tergolong mewah menggunakan marmer berkualitas tinggi. 

 

  

ALAT 

PLAMBING 
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A. Peralatan Saniter 

Peralatan yang digunakan dalam perencanaan sisem 

plambing antara lain: 

1. Kloset 

Kloset dapat dibagi dalam beberapa golongan 

menurut konstruksinya, yakni: 

a. Tipe Wash-Out (bilas keluar) 

Tipe ini adalah yang paling tua dari jenis kloset 

duduk.  Kotoran tidak jatuh ke dalam air yang merupakan 

´VHNDWµ�� PHODLQNDQ� SDGD� VXDWX� SHUPXNDDQ� SHQDPSXQJ�

yang agak luas dan sedikit berair, sehingga pada waktu 

penggelontoran tidak bisa bersih betul, akibatnya sering 

menimbulkan bau yang tidak sedap. 

b. Tipe Wash-Down (bilas bawah) 

Tipe ini mempunyai konstruksi sedemikian 

sehingga kotoran jatuh langsung atau tidak langsung ke 

GDODP�DLU�´VHNDWµ�� VHKLQJJD�EDX�\DQJ� WLPEXO�DNLEDW�VLVD�

kotoran tidak terlalu menyengat dibandingkan dengan 

tipe wash out. 

c. Tipe siphon 

Tipe ini memiliki konstruksi jalannya air buangan 

yang lebih rumit dibandingkan tipe wash down, dimana 

sedikit menunda aliran air buangan tersebut sehingga 

timbul efek siphon. Jumlah air yang ditahan dalam 

PDQJNXN�VHEDJDL�´VHNDWµ�OHELK�EDQ\DN��MXJD�PXND�DLUQ\D�

 PERALATAN 

SANITER 
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A. Perancangan Sistem Penyediaan Air Bersih 

1. Prinsip Dasar Sistem Penyediaan Air Bersih 

a. Kualitas Air 

Tujuan terpenting dari sistem penyediaan air 

adalah menyediakan air bersih. Penyediaan air bersih 

dengan kualitas yang tetap baik merupakan prioritas 

utama. 

 Untuk gedung-gedung yang dibangun dia daerah 

yang tidak tersedia fasilitas penyediaan air bersih, seperti 

di tempat terpencil di pegunungan atau pulau, 

penyediaan air akan diambil dari air sungai, air tanah 

dangkal atau dalam, dan sebagainya. Dalam hal 

demikian, air baku tersebut haruslah diolah di dalam 

gedung atau instalasi pengolahan agar dicapai standar 

kualitas air yang berlaku. 

b. Pencegahan Pencemaran Air 

Sistem penyediaan air dingin meliputi beberapa 

peralatan, seperti tangki air bawah tanah, tangki air atas 

atap, pompa-pompa dan perpipaan. Dalam peralatan-

peralatan ini, air minum harus dapat dialirkan ke tempat-

tempat yang dituju tanpa mengalami pencemaran. 

Hal-hal yang dapat menyebabkan pencemarn 

antara lain, masuknya kotoran tikus, serangga ke dalam 

tangki; terjadinya karat dan rusaknya bahan tangki dan 

pipa; terhubungnya pipa air minum dengan pipa lainnya; 

tercampurnya air minum dengan air jenis kualitas 

SISTEM 

PENYEDIAAN 

AIR BERSIH 
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A. Proyeksi Jumlah Kebutuhan Air Bersih 

Menurut Linsley dan Joseph (1991), untuk memproyeksi 

jumlah kebutuhan air bersih dapat dilakukan berdasarkan 

perkiraan kebutuhan air untuk berbagai macam tujuan 

ditambah perkiraan kehilangan air. Adapun kebutuhan air 

untuk berbagai macam tujuan pada umumnya dapat dibagi 

dalam : 

1. Kebutuhan Domestik  

a. sambungan rumah  

b. sambungan kran umum  

2. Kebutuhan Non Domestik  

a. Fasilitas sosial (Masjid, panti asuhan, rumah sakit dan 

sebagainya)  

b. Fasilitas perdagangan/industri  

c. Fasilitas perkantoran dan lain-lainnya  

Sedangkan kehilangan air dapat disebabkan oleh dua hal, 

yaitu : 

1. Kehilangan air akibat faktor teknis, misalnya kebocoran dari 

pipa distribusi  

2. Kehilangan air akibat faktor non teknis.  

Tabel 6. 1 Standar Kebutuhan Air Bersih 

Kategori Kota Kebutuhan Air 

liter/orang/hari 

Kota Metropolitan 190 

Kota Besar 170 

PROYEKSI 

KEBUTUHAN 

AIR BERSIH 
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A. Perencanaan Sistem Penyaluran air Buangan 

1. Dasar-Dasar Sistem Pembuangan 

Air buangan, atau sering juga disebut air limbah, 

adalah semua cairan yang dibuang, baik yang mengandung 

kotoran manusia, hewan, bekas tumbuh-tumbuhan, maupun 

yang mengandung sisa-sisa proses dari industri. 

Dalam SNI 03-7065-2005 klasifikasi sistem 

pembuangan air menurut cara pembuangan airnya dapat 

dibagi menjadi tiga macam, yaitu : 

a. Sistem pembuangan air campuran, adalah pembuangan 

dimana air kotor dan air bekas dikumpulkan dan 

dialirkan ke dalam satu tempat  

b. Sistem pembuangan air terpisah, adalah air buangan yang 

dikumpulkan dalam bak penampung dan kemudian 

dipompakan keluar, dengan menggunakan pompa yang 

bekerja otomatik 

Sedangkan menurut cara pengalirannya, sistem 

pembuangan dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu : 

a. Sistem gravitasi, adalah air buangan yang dialirkan secara 

gravitasi, dengan mengatur letak dari kemiringan pipa-

pipa pembuangan.  

b. Sistem bertekanan, adalah air buangan yang 

dikumpulkan dalam bak penampung dan kemudian 

dipompakan keluar.  

  

SISTEM 

PENYALURAN 

AIR BUANGAN 



54 

 

BAB 

8 
 

A. Umum 

Sistem plambing yang direncanakan adalah sistem 

penyediaan air bersih dan penyaluran air buangan untuk 

gedung kantor dan gedung siswa SMK N 3 Jambi. Sistem 

penyediaan air bersih yang direncanakan menggunakan sumber 

air dari sumur tanah dalam yang dipompakan ke tangki atas 

(Roof tank). 

 

B. Perencanaan Sistem Plambing Gedung Kantor 

1. Perencanaan Jumlah Alat Plambing Gedung Kantor dan 

Unit Beban 

a. Jumlah Alat Plambing 

Gedung kantor SMK N 3 yang berlantai 3 dimana 

setiap lantai memiliki ruangan dengan fungsi masing-

masing, oleh karna itu dari lantai 1 sampai 3 harus ada 

kamar mandi pria dan wanita dengan dilengkapi dengan 

alat plambingnya. Jumlah alat plambing bisa dilihat pada 

Tabel 8.1. 

Tabel 8. 1 Jumlah Alat Plambing Gedung Kantor 

No Alat plambing 
Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 

Jumlah 
P W P W P W 

1 closet 2 2 3 2 2 2 13 

2 lavatory 2 3 3 3 2 3 16 

3 urinal 4  4  4  12 

4 faucet 2 2 3 2 2 2 13 

PERENCANAAN 

SISTEM PLAMBING 

PADA BANGUNAN 
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